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ABSTRAK

Dhella Adelia Cahyani (22001032059) Analisis Pemasaran Kelengkeng Lokal
“Kateki” (Studi Kasus Bapak Suwardi Desa Jokarto Kecamatan Tempeh
Kabupaten Lumajang) Dosen Pembimbing: 1. Dr. Ir. Masyhuri Machfudz,
MP. 2. Dr. Dwi Susilowati, SP., MP.

Kelengkeng lokal Kateki merupakan produk dari perkebunan di Kabupaten
Lumajang. Keunggulan buah Kelengkeng lokal Kateki yakni memiliki kandungan
gizi yang cukup tinggi. Buah Kelengkeng lokal Kateki telah dijadikan sebagai salah
satu buah unggulan nasional. Peluang dalam mengembangkan industri dan
pemasaran Kelengkeng masih sangatlah besar dan potensial. Salah satu peluangnya
adalah permintaan akan Kelengkeng lokal Kateki ini masih terus meningkat. Hal
ini didukung oleh banyaknya populasi atau penduduk Kabupaten Lumajang.
Strategi pemasaran merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan jangka
panjang di Perkebunan Kelengkeng Milik Bapak Suwardi, sebagai perkebunan
yang mempunyai visi dan misi sudah seharusnya merumuskan strategi pemasaran
yang tepat untuk usaha pemasaran hasil produksi kelengkeng.

Pemasaran Kelengkeng lokal kateki di Desa Jokarto Kecamatan Tempeh
melibatkan 3 pelaku pemasaran diantaranya adalah produsen, lembaga pemasaran,
dan konsumen. Lembaga pemasaran yang terlibat adalah agen, pedagang besar dan
pengecer. Terlibatnya 3 lembaga pemasaran tersebut menciptakan adanya pola
pemasaran yang berbentuk saluran pemasaran berbeda. Berbedanya saluran
pemasaran menjadikan distribusi share perolehan menjadi variatif pula. Petani
sebagai produsen berdasarkan harga jual kelengkeng terdapat perbedaan harga.
Kepada konsumen akhir kelengkeng dijual seharga Rp45.000-Rp50.000 per
kilogram sedangkan diluar itu petani menjualkan kelengkeng seharga Rp30.000 per
kilogramnya.

Perkebunan Kelengkeng lokal Kateki milik Bapak Suwardi yang berada di
Kabupaten Lumajang, dalam menjalankan Kkegiatan industri perkebunan
Kelengkeng Bapak Suwardi juga melakukan kegiatan pemasaran sendiri dari
produk yang dihasilkan. Dalam hal produksi Bapak Suwardi hanya memasarkan
hasil produksinya masih dikawasan Jawa Timur saja. Dalam proses produksi
Kelengkeng juga mengalami beberapa hambatan dalam proses pemasarannya
antara lain yang menjadi hambatan perdagangan Kelengkeng adalah karakteristik
produk pertanian yang mudah rusak, fluktuatif harga yang tinggi dan banyaknya
buah impor yang masuk.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk menggambarkan pola saluran
pemasaran buah Kelengkeng Lokal Kateki pada Perkebunan Kelengkeng milik
Bapak Suwardi. 2) Untuk menganalisis efisiensi Pemasaran Kelengkeng Lokal
Kateki milik Bapak Suwardi. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2023
di Perkebunan Kelengkeng Lokal Kateki milik Bapak Suwardi yang berlokasi di
Desa Jokarto Kecamatan Tempeh Kabupaten Lumajang. Pemilihan lokasi
penelitian ini dilakukan dengan cara sengaja (Purposive) dengan beberapa
pertimbangan yaitu perkebunan Kelengkeng Lokal Kateki milik Bapak Suwardi ini
menjadi salah satu pelopor bangkitnya petani buah di Kabupaten Lumajang.
menurut (Handayani, 2020) populasi adalah totalitas dari setiap elemen yang akan
diteliti yang memiliki cirri sama, bias berupa individu dari suatu kelompok,
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peristiwa, atau sesuatu yang akan diteliti. Populasi yang digunakan dalam penelitian

ini adalah petani kelengkeng yang berada di Desa Jokarto. Petani kelengkeng di

Desa Jokarto teridentifikasi hanya ada 1 petani yakni Bapak Suwardi sehingga

sampel yang digunakan dalam penelitian adalah pengambilan dari sejumlah 1

petani. Sedangkan pedagang tengkulak, pedagang besar dan pedagang pengecer

pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik snowball sampling.

Metode analisis data dilakukan melalui deskriptif kuantitatif.

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan tentang Analisis Pemasaran
Kelengkeng Lokal “Kateki” (Studi Kasus Bapak Suwardi Desa Jokarto Kecamatan
Tempeh Kabupaten Lumajang) maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Saluran pemasaran Kelengkeng Lokal “Kateki” terdapat 2 saluran pemasaran
yakni :

e Saluran Pemasaran | ( Petani — Pedagang Tengkulak — Pedagang Pengecer —
Konsumen Akhir )
e Saluran Pemasaran Il ( Petani — Konsumen Akhir )

2. Berdasarkan hasil analisis diperoleh marjin total pemasaran saluran pemasaran
| sebesar 21.875 untuk buah kelengkeng grade A dan 24.125 untukgrade B.
Sedangkan, saluran pemasaran Il memiliki marjin total sebesar 0 baik untuk
buah kelengkeng grade A maupun B. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
Farmer’s Share > 40%. Hal tersebut menunjukkan bahwa semua saluran
pemasaran pada dasarnya telah efisien. dilihat kriteria untuk dapat dikatakan
efisien adalah apabila nilai EP < 5% dan tidak efisien jika nilai EP
> 5% sehingga diketahui berdasarkan Tabel 8 bahwa saluran pemasaran | dan
Il dikatakan efisien karena nilainya < 5% baik buah kelengkeng grade A
maupun grade B. Berdasarkan hasil analisis nilai efisiensi pemasaran
menunjukkan <5% baik buah kelengkeng grade A maupun B. dilihat kriteria
untuk dapat dikatakan efisien adalah apabila nilai EP < 5% dan tidak efisien
jika nilai EP > 5% sehingga diketahui berdasarkan hasil analisis pada Tabel 8
bahwa saluran pemasaran | dan Il dikatakan efisien karena nilainya < 5% baik
buah kelengkeng grade A maupun grade B.
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Dengan memanjatkan puji syukur ke hadirat Alloh SWT, atas limpahan
rahmat dan hidayah-Mu penulis dapat menyajikan tulisan skripsi yang berjudul:
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ANALISIS PEMASARAN KELENGKENG LOKAL “Kateki” (Studi Kasus
Bapak Suwardi Desa Jokarto Kecamatan Tempeh Kabupaten Lumajang)

Didalam tulisan ini, disajikan pokok-pokok bahasan yang meliputi infomasi
terkait dengan proses pemasaran kelengkeng lokal, saluran pemasaran, dan efisiensi
pemasaran pada komoditas kelengkeng lokal kateki di Kabupaten Lumajang.
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Sangat disadari bahwa dengan kekurangan dan keterbatasan yang dimiliki
penulis, walaupun telah dikerahkan segala kemampuan untuk lebih teliti, tetapi
masih dirasakan banyak kekurangtepatan, oleh karena itu penulis mengharapkan
saran yang membangun agar tulisan ini bermanfaat bagi yang membutuhkan.

Malang, 15 Desember 2023
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BAB |I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian terdiri dari berbagai sub sektor yang meliputi sub sektor
tanaman pangan, sub sektor hortikultura, sub sektor perikanan, sub sektor
peternakan, dan sub sektor kehutanan. Salah satu sub sektor pertanian yang saat
ini banyak di geluti masyarakat yaitu sub sektor hortikultura. Sebagai salah satu
subsektor pertanian dalam pertanian, holtikultura memiliki peran penting dalam
pembangunan ekonomi nasional dan daerah (Reza & Hamida, 2022). Tanaman
holtikultura juga memiliki peran penting terhadap pendapatan petani,perdagangan,
dan bahkan penyerapan tenaga kerja (Wahyudie, 2020). Salah satu tanaman
hortikultura yang dibudidayakan di Indonesia adalah buah Kelengkeng lokal
Kateki.

Perkembangan produksi komoditas hortikultura di Kabupaten Lumajang
beragam dan fluktuatif. Beragam Kecamatan di Kabupaten Lumajang memiliki
potensinya tersendiri, ada kecamatan yang menjadi sentra produksi komoditas
tertentu, hal ini menunjukkan bahwa sektor pertanian masih menjadi salah satu
dalam penyumbang pendapatan Kabupaten Lumajang. Komoditas hortikultura
khususnya buah-buahan sebagai salah satu yang memiliki peran cukup besarkarena
masih banyak diusahakan baik dalam skala besar maupun rumah tangga oleh petani
di Kabupaten Lumajang.

Kelengkeng lokal Kateki merupakan produk dari perkebunan di Kabupaten
Lumajang. Tanaman Kelengkeng lokal Kateki memiliki tekstur dagingyang tebal,
rasa yang manis, serta ukuran bijinya kecil dan tidak banyak mengandung air, buah
ini memiliki kualitas yang baik dan tidak kalah dengan Kelengkeng impor. Daging
buah kelengkeng mengandung banyak zat gizi yang penting untuk kesehatan dan
kesegaran tubuh karena mengandung sukrosa, glukosa, protein (nabati), lemak,
vitamin A, vitamin B dan asam tartarik yang berguna bagi kesehatan.

Kelengkeng lokal Kateki memiliki keunikan tersendiri dibandingkan buah-
buahan yang lain dimana buah ini berbuah tidak tergantung musim, tetapi dengan
melakukan teknik pemboosteran. Teknik booster adalah teknik perangsang

tumbuhnya bunga bakal calon buah dengan menggunakan pupuk yang



f Islam Malang

REPOSITORY

University o

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
I
©

mengandung unsur N, P, K. Keunggulan buah Kelengkeng lokal Kateki yakni
memiliki kandungan gizi yang cukup tinggi. Buah Kelengkeng lokal Kateki telah
dijadikan sebagai salah satu buah unggulan nasional.

Peluang dalam mengembangkan industri dan pemasaran Kelengkeng masih
sangatlah besar dan potensial. Salah satu peluangnya adalah permintaan akan
Kelengkeng lokal Kateki ini masih terus meningkat. Hal ini didukung oleh
banyaknya populasi atau penduduk Kabupaten Lumajang. Strategi pemasaran
merupakan salah satu alat untuk mencapai tujuan jangka panjang di Perkebunan
Kelengkeng Milik Bapak Suwardi, sebagai perkebunan yang mempunyai visi dan
misi sudah seharusnya merumuskan strategi pemasaran yang tepat untuk usaha
pemasaran hasil produksi kelengkeng.

Aktivitas pemasaran sesungguhnya merupakan suatu sistem agribisnis yang
dimulai dari penyediaan sarana produksi pertanian (subsistem input), usahatani (on
farm), pemasaran dan pengolahan hasil pertanian, serta subsistem penunjang
(penelitian, penyuluhan, pembiayaan/kredit, intelejen pemasaran atau informasi
pemasaran, kebijakan pemasaran) (Sitinjak & dkk, 2023). Adapun tujuan dari
pemasaran yaitu menjembatani apa yang diinginkan produsen dan konsumen dalam
melengkapi proses produksi. Secara umum, pemasaran dapat diartikan sebagai
segala kegiatan yang dilakukan oleh berbagai perantara dengan berbagai macam
cara untuk menyampaikan hasil produksi (Kotler, 2009).

Pemasaran Kelengkeng lokal kateki di Desa Jokarto Kecamatan Tempeh
melibatkan 3 pelaku pemasaran diantaranya adalah produsen, lembaga pemasaran,
dan konsumen. Lembaga pemasaran yang terlibat adalah agen, pedagang besar dan
pengecer. Terlibatnya 3 lembaga pemasaran tersebut menciptakan adanya pola
pemasaran yang berbentuk saluran pemasaran berbeda. Berbedanya saluran
pemasaran menjadikan distribusi share perolehan menjadi variatif pula. Petani
sebagai produsen berdasarkan harga jual kelengkeng terdapat perbedaan harga.
Kepada konsumen akhir kelengkeng dijual seharga Rp45.000-Rp50.000 per
kilogram sedangkan diluar itu petani menjualkan kelengkeng seharga Rp30.000 per
kilogramnya.

Perkebunan Kelengkeng lokal Kateki milik Bapak Suwardi yang berada di

Kabupaten Lumajang, dalam menjalankan kegiatan industri perkebunan



Kelengkeng Bapak Suwardi juga melakukan kegiatan pemasaran sendiri dari
produk yang dihasilkan. Dalam hal produksi Bapak Suwardi hanya memasarkan

hasil produksinya masih dikawasan Jawa Timur saja. Dalam proses produksi
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Kelengkeng juga mengalami beberapa hambatan dalam proses pemasarannya
antara lain yang menjadi hambatan perdagangan Kelengkeng adalah karakteristik

produk pertanian yang mudah rusak, fluktuatif harga yang tinggi dan banyaknya

University o

buah impor yang masuk.
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi pada uraian latar belakang maka dapat menjadi
rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pola saluran pemasaran buah Kelengkeng lokal Kateki pada
Perkebunan Kelengkeng milik Bapak Suwardi?
2. Bagaimana efisiensi Pemasaran Kelengkeng Lokal Kateki milik Bapak
Suwardi?
1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan beberapa perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui:
1. Menggambarkan pola saluran pemasaran buah Kelengkeng Lokal Kateki
pada Perkebunan Kelengkeng milik Bapak Suwardi.
2. Menganalisis efisiensi Pemasaran Kelengkeng Lokal Kateki milik Bapak
Suwardi.
1.4. Batasan Penelitian
Adapun batasan masalah yang ada dalam penelitian ini antara lain:
1. Penelitian ini dilakukan di Perkebunan Kelengkeng Lokal Kateki milik Bapak
Suwardi di Desa Jokarto, Kecamatan Tempeh, Kabupaten Lumajang.
2. Komoditas yang menjadi objek penelitian yaitu Buah Kelengkeng Lokal
Kateki.
3. Penelitian yang dilakukan dalam satu kali proses pemanenan pada bulan
November 2023.
4. Peniliti memfokuskan pada analisis pemasaran dalam proses pemasaran buah

Kelengkeng lokal Kateki.
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5. Informan dalam penelitian ini adalah pemilik Perkebunan Kelengkeng
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lokalKateki dan Lembaga Pemasaran.
1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

University o

1. Bagi pemilik Perkebunan Kelengkeng lokal Kateki diharapkan dapat
menjadi sumber informasi sekaligus sebagai bahan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan pengembangan usaha perkebunan.

2. Bagi pemerintah daerah maupun lembaga instasi yang terkait, hasil
penelitian ini diharapkan bias menjadikan informasi bahwa buah
Kelengkeng Lokal lebih sehat tanpa bahan pengawet dibandingkan
dengan Kelengkeng Impor yang sudah dikasih bahan pengawet, sehingga
penilitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran dalam menentukan
kebijakan terutama pengembangan perkebunan khususnya di Kabupaten
Lumajang.

3. Bagi peneliti diharapkan bias menjadi bahan literature sebagai referensi
dalam penulisan kepustakaan dan menambah wacana pengetahuan
mengenai Pemasaran Buah Kelengkeng lokal Kateki.

1.5.2. Output Penelitian

Adapun output penelitian ini adalah artikel yang diterbitkan pada

jurnal bereputasi nasional.
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BAB V. KESIMPULAN DAN HASIL

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan tentang Analisis Pemasaran

Kelengkeng Lokal “Kateki” (Studi Kasus Bapak Suwardi Desa Jokarto Kecamatan

Tempeh Kabupaten Lumajang) maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1.

Saluran pemasaran Kelengkeng Lokal “Kateki” terdapat 2 saluran pemasaran
yakni :

Saluran Pemasaran | (Petani — Pedagang Tengkulak — Pedagang Pengecer —
Konsumen Akhir).

Saluran Pemasaran Il (Petani — Konsumen Akhir).

Berdasarkan hasil analisis diperoleh marjin total pemasaran saluran pemasaran
| sebesar 21.875 untuk buah kelengkeng grade A dan 24.125 untukgrade B.
Sedangkan, saluran pemasaran I memiliki marjin total sebesar 0 baik untuk
buah kelengkeng grade A maupun B. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
Farmer’s Share > 40%. Hal tersebut menunjukkan bahwa semua saluran
pemasaran pada dasarnya telah efisien. Berdasarkan hasil analisis nilai
efisiensi pemasaran menunjukkan <5% baik buah kelengkeng grade A maupun
B. dilihat kriteria untuk dapat dikatakan efisien adalah apabila nilai EP < 5%
dan tidak efisien jika nilai EP > 5% sehingga diketahui berdasarkan hasil
analisis pada Tabel 8 bahwa saluran pemasaran | dan Il dikatakanefisien

karena nilainya < 5% baik buah kelengkeng grade A maupun grade B.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penjelasan diatas, maka ada beberapa saran yang dapat

disampaikan sebagai berikut :

1.

Bagi Petani, tidak bergantung kepada hanya beberapa tengkulak dan
memperbanyak mencari informasi pasar untuk menjual usahataninya. Selain
itu, dengan besarnya keuntungan pemasaran petani dapat melakukan beberapa
inovasi pemasaran seperti dengan membuat kemasan untukkelengkeng bisa

dijualkan ke super market untuk menyasar pada konsumen kelas atas.
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Melakukan pengembangan usaha dengan konsep agrowisata kelengkeng
sehingga nantinya pemasaran tidak hanya terfokus pada penjualan buah
kelengkeng tetapi juga pada kunjungan wisata. Pengunjung yang awalnya
hanya membeli kelengkeng akan tertarik untuk berkunjung ke kebun pula
yang nantinya akan memberikan keuntungan tambahan.

Penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi para peneliti
selanjutnya. Diharapkan pada penelitian lanjutan efisiensi pemasaran
buah kelengkeng lokal disarankan agar melakukan analisis integrasi pasar
untuk mengetahui seberapa besar perubahan harga yang terjadi dipasar

yang menyebabkan terjadinya perubahan pada pasar pengikutnya.
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